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ABSTRAK

Nama : Diah Ayu Anggraini
Jurusan : Manajemen Dakwah
Judul  : Strategi Fundraising Pada Organisasi Solidaritas Umat Berbagi

Di Kabupaten Rokan Hilir

Penelitian ini dilatar belakangi strategi fundraising pada Organisasi
Solidaritas umat Berbagi diKabupaten Rokan Hilir dalam menghimpunan dana
oleh para donatur serta mengajak orang untuk menyalurkan dananya pada
Organisasi ini. Dalam konteks ini, strategi fundraising menjadi kunci penting
untuk menghimpun Donasi yang diperoleh dari Donatur tetap. Untuk menggambil
sampel data peneliti menngunakan informan dalam penelitian ini yang berjumlah
enam orang, data yang digunakan melalui, observasi, wawancara dan
dokumentasi, dan di analisis dengan menggunakan metode kualitatif yang
berbentuk deskriptif. Kemudian hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi fundraising pada Organisasi Solidaritas Umat Berbagi yang di
dilaksanakan organisasi melibatkan beberapa aspek, diantaranya adalah yang
pertama ldentifikasi Donatur: yakni mengamati bagaimana Donatur itu tertarik
untuk mendonasikan dananya pada organisasi ini dengan pendekatan strategi
fundraising, kedua Penggunaan Metode Fundraising: yakni penerapan yang
dilakukan oleh Organisasi Solidaritas Umat Berbagi dengan dua metode: a).
metode secara langsung, b).metode secara tidak langsung, hasil yang ketiga
Monitoring dan Evaluasi Fundraising: yakni merupakan proses akhir dari strategi
fundraising dimana penilaian proses kerja setiap pengurus dilakukan dengan
kurun waktu yang telah disepakati. Bisa ditarik kesimpulan bahwa cara pengurus
mengajak orang untuk berdonasi, mereka berhasil meyakinkan hati para Donatur
dengan pendekatan yang lembut dan sikap rendah hati untuk menyadarkan
masyarakat akan pentingnya bersedekah, serta memberikan pemahaman
mengenai manfaat dari bersedekah baik itu manfaat untuk dunia ataupun untuk
akhirat seseorang melalui beberapa ivent baik itu ivent kemasyarakatan ataupun
keagamaan. sedekah kepada kaum dhu’afa,orang-orang yang membutuhkan dan
masyarakat miskin lainnya. Media penghimpun yang digunakan mencakup
komunikasi lisan dan komunikasi melalui sosial media..

Kata Kunci: Strategi Fundraising, Solidaritas Umat Berbagi, Mengajak
Berdonasi



ABSTRAK

Name : Diah Ayu Anggraini
Department : Management Of Dakwah
Title : Fundraising Strategy in the People's Sharing Solidarity

Organization in Rokan Hilir Regency

This research is based on the fundraising strategy of the Sharing
Community Solidarity Organization in Rokan Hilir Regency in collecting funds
from donors and inviting people to channel their funds to this organization. In this
context, a fundraising strategy is an important key to collecting donations
obtained from regular donors. To collect data samples, researchers used six
informants in this study. The data used was through observation, interviews and
documentation, and analyzed using qualitative methods in descriptive form. Then
the results of this research show that the fundraising strategy implemented by the
organization at the Ummah Sharing Solidarity Organization involves several
aspects, including firstly Donor Identification: namely observing how donors are
interested in donating funds to this organization using a fundraising strategy
approach, secondly the use of Fundraising Methods : namely the implementation
carried out by the Sharing Community Solidarity Organization using two
methods: a). direct method, b). indirect method, the third result Fundraising
Monitoring and Evaluation: which is the final process of the fundraising strategy
where the assessment of each administrator's work process is carried out within
an agreed time period. It can be concluded that the way the management invites
people to donate, they have succeeded in convincing the hearts of donors with a
gentle approach and humble attitude to make people aware of the importance of
giving alms, as well as providing an understanding of the benefits of giving alms,
whether they are benefits for the world or for the afterlife of a person through
several events, whether social or religious events. alms to the poor, people in need
and other poor people. The gathering media used include verbal communication
and communication via social media.

Keywords Fundraising Strategy, Sharing People's Solidarity, Inviting
Donations
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber merupakan perluasan dari Persatuan (Keteguhan Ikut
Umat) di wilayah Rokan Hilir. Di tengah permasalahan moneter,
“SUMBER” muncul sebagai instrumen untuk membalikkan keadaan
finansial dan meringankan kemiskinan masyarakat di wilayah Rokan Hilir.
SUMBER memiliki banyak elemen luar biasa dibandingkan dengan
asosiasi bermanfaat yang baru-baru ini ada. Berbagai pertimbangan dan
spekulasi telah dikemukakan oleh para ahli untuk mengatasi permasalahan
kemiskinan. Meskipun demikian, tidak semua hipotesis dapat digunakan
dan mampu mengatasi kebutuhan. Dipercaya bahwa dengan menangani
“aset” secara ahli dan memanfaatkannya secara bermanfaat, mereka dapat
memberikan dukungan dalam pengentasan kemiskinan (Ali Sakti, 2007).

Penghimpun dana (fundraising) bisa dikatakan selalu menjadi
pokok utama dalam lembaga atau organisasi amil zakat dan shodagoh
lainnya. Rencana permainan mengumpulkan uang sangat mendasar dan
tidak memerlukan informasi luar biasa. Penyelesaian seleksi secara tepat,
finansial, dapat menghilangkan derajat perbedaan-perbedaan di lapisan
persahabatan yang ada di mata publik, hal ini dapat melahirkan balas
dendam vyang setara (M.Abdul Mannan, 1997). Terlebih lagi,
keharmonisan tanpa ketahanan antara kelompok tinggi dan rendah.

Gabungan ikrar dapat diartikan sebagai gerakan mengumpulkan
atau mengumpulkan harta untuk zakat, infag dan sadagah serta harta
lainnya. Dari daerah setempat, dua orang, perkumpulan, perkumpulan dan
organisasi yang akan diberikan dan dimanfaatkan untuk mustahik (Didin
Hanifuddin dan Ahmad Juaeni, 2006). Gerakan penggalangan uang ini
mempunyai setidaknya 5 tujuan pokok, yakni menghimpun cadangan,
menghimpun  kontributor, menghimpun pendukung atau sekutu,
meletakkan gambaran kelembagaan (brand picture), dan memberikan
pemenuhan kepada kontributor yang telah memberikan sebagian
kekayaannya ( Ali Sakti, 2007).

menjadi harapan bagi para mustahiq, dan dapat mengatasi
persoalan kemelaratan dan pengangguran. Bagaimana pun kepercayaan ini
tidak akan tercapai jika lembaga atau lembaga infag dan shodagoh tidak
memiliki arahan dalam menggunakan harta yang dimiliki. Pengurus
perkumpulan infag dan shodagoh dalam menghimpun subsidi dengan
mengambil cadangan infaq baik secara langsung maupun tidak langsung



dari daerah setempat. Strategi yang saat ini banyak digunakan antara lain
membuka loket penerimaan infag, memasang iklan di media komunikasi
luas, surat menyurat, kunjungan door to door dan kontak dengan jaringan
tertentu, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Demikian pula dengan jumlah Lembaga Amil Zakat, Infak dan
Shodagoh di Kabupaten Rokan Hilir yang jumlahnya semakin bertambah
dari tahun ke tahun, dengan harapan semakin banyak dana ZIS yang dapat
dihimpun. Lembaga dan asosiasi zakat di Kabupaten Rokan Hilir juga
memiliki pendekatan berbeda dalam mengumpulkan zakat.

Latihan penggalangan dana di sini sangat penting untuk
berjalannya proyek dan kegiatan yayasan/asosiasi dari aset publik.
Mengumpulkan janji akan sangat berdampak pada kemajuan dan
kemunduran asosiasi sosial. Ketika aset yang dikumpulkan mulai
berkurang atau habis, maka institusi berada pada posisi yang lebih buruk.
Mengumpulkan janji memiliki banyak cara untuk mewujudkan perwalian
terbuka, secara keseluruhan ada dua cara berbeda yang dapat dilakukan
oleh asosiasi sosial untuk mengumpulkan aset bantuan dari daerah
setempat, khususnya yang pertama, mengumpulkan aset dari sumber yang
dapat diakses, baik dari masyarakat, organisasi atau otoritas publik, Untuk
meningkatkannya, mereka dapat menggunakan beberapa sistem,
khususnya, pengiriman surat (surat pos biasa), hiburan virtual (perang
salib media), pendaftaran, acara-acara luar biasa, hadiah (berkah, dll,
selain itu, membuat sumber sumber aset baru Pekerjaan ini dilakukan
dengan membangun unit-unit bisnis dan moneter yang layak untuk
menciptakan upah bagi asosiasi (procured pay), ketiga, memanfaatkan
aset-aset non-moneter, Metodologi yang dilakukan adalah dengan
memberikan hadiah dalam bentuk natura dan membuat program pekerja (
Iswoyo, 2006).

Mengingat penjelasan ilmuwan yang dirujuk di atas, para ahli
tertarik untuk melakukan eksplorasi terkemuka yang diilustrasikan dalam
sebuah proposal penelitian bernama “teknik penggalangan uang di asosiasi
kekuatan daerah berbagi (sumber)”

. Penegasan istilah

Untuk menjelaskan maksud dan tujuan eksplorasi ini agar tidak
terjadi pemahaman konotasi dua sisi dan terhindar dari kesalahan, pencipta
melakukan penegasan terhadap istilah-istilah sehubungan dengan makna
yang dimaksudkan pencipta. Beberapa istilah yang dipahami oleh pencipta
adalah:



1. Strategi fundraising
dalam perkumpulan pengurus zakat, infag dan shodagoh
merupakan suatu tata cara atau kerja yang berdampak pada daerah
setempat, baik masyarakat maupun lembaga, sehingga dapat mengetahui
landasan sebenarnya, sehingga dapat menghasilkan minat lokal dan
selanjutnya menyalurkan hadiah atau zakatnya kepada perusahaan.

2. Sumber (Solidaritas Umat Berbagi)

Solidaritas Umat Berbagi (SUMBER) adalah suatu organisasi infaq
dan shodaqgoh yang berada diwilayah kabupaten Rokan Hilir yang
berfungsi sebagai pembantu penentas kemiskinan masyarakat khususnya
di kabupaten Rokan Hilir.

C. Rumusan Masalah
Mengingat permasalahan mendasar yang telah disusun analis,
maka rencana permasalahan pemeriksaan ini adalah untuk mencari tahu
strategi fundraising pada organisasi solidaritas umat berbagi dikabupaten
Rokan Hilir.

D. Tujuan Penelitian
Mengingat pokok-pokok permasalahan yang telah disusun oleh
ahli tersebut, maka tujuan pemeriksaan ini adalah untuk mencari tahu
strategi fundraising pada organisasi solidaritas umat berbagi dikabupaten
Rokan Hilir.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitaian ini berguna untuk:
a. Kegunaan praktis

1) Eksplorasi ini berguna untuk memperluas informasi pembaca
mengenai bagaimana strategi pengumpulan dari organisasi
solidaritas umat berbagi (sumber).

2) Ujian ini  bermanfaat untuk memenuhi prasyarat untuk
mendapatkan sertifikasi empat tahun dalam penyelidikan
persahabatan di Program Studi Dakwah Para Pengurus Program
Studi, Staf Dakwah dan Korespondensi, Penguasa Perguruan
Tinggi Islam Negeri Syarif Kasim, Riau.

b. Kegunaan akademis
1) Hal ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan pendidikan
perguruan tinggi empat tahun dalam ujian persahabatan di Bagian



Pelaksana Dakwah, Tenaga Dakwah dan Surat Menyurat,
Perguruan Tinggi Negeri Penguasa Kasim, Riau.

2) Hasil pemeriksaan ini dapat dijadikan acuan tambahan terkait
pengumpulan harta pada Perkumpulan Sumber (Ketabahan
Individu Bersama) sehingga nantinya dapat menjadi laporan masa
lalu untuk eksplorasi tambahan yang mempunyai kemiripan.

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan laporan tersendiri bagi pencipta
dalam pembinaan informasi strategisnya.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca melihat dan memahami eksplorasi
ini, penulis telah menyusun kerangka penulisan sedemikian rupa. Item
dalam laporan eksplorasi ini adalah sebagai berikut.

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Bagian ini memuat landasan terbitan, pengertian istilah,
rencana terbitan, pokok-pokok dan kegunaannya, serta
susunan metodologi.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR

Bagian ini menggambarkan pemeriksaan hipotetis,
penyelidikan masa lalu yang dapat diterapkan pada
eksplorasi dan sistem yang digunakan dalam pemeriksaan.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini memuat macam-macam pendekatan eksplorasi,
wilayah dan waktu penelitian, sumber informasi, saksi
penelitian, strategi pengumpulan informasi, dan metode
pemeriksaan informasi.

: GAMBARAN UMUM

Bagian ini memuat profil “sumber” organisasi, visi dan
misi  “sumber”, serta struktur kepengurusan lembaga
“sumber”.

: HASIL PENELITIAN

Bagian ini berisi eksplorasi dan perbincangan, khususnya
gambaran kegiatan pengumpulan aset di Organisasi
Ketabahan Umat Berbagi (sumber).

: PENUTUP

Bagian ini berisi tujuan dan gagasan sehubungan dengan
latihan pengumpulan dana oleh lembaga solidaritas umat
berbagi (sumber).

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR

A. Kajian Terdahulu
Dalam penjelajahan kali ini pencipta akan menggambarkan ujian-ujian
lain yang berbentuk catatan harian dan mempunyai arti penting seperti
judul di atas, mengenai penelitian-penelitian yang biasanya dekat, semi-
berakhir di dekat ujian ini, khususnya yang berjudul:

1. Dalam penelusuran Aan Zainul Anwar, penelitian yang berjudul
“Teknik Penghimpunan Ikrar Zakat Mahir di Persatuan Pengurus
Zakat (OPZ) di Rezim Jepara” penelitian ini menggunakan strategi
yang dilakukan dengan menggunakan metodologi subyektif, dengan
pengumpulan informasi menggunakan pertemuan, persepsi dan
dokumentasi. Hasil pemeriksaan menunjukkan, sistem pengumpulan
ikrar terbagi menjadi dua. Yang pertama dan utama adalah Dukungan
Penggalangan Langsung (direct sorting), yaitu suatu tata cara atau
teknik yang mencakup investasi langsung terhadap muzakki, artinya
dampak atau usaha yang dilakukan oleh penggadaian dengan asumsi
mendapat reaksi dari muzakki dapat segera diwajibkan. Kedua,
Penggalangan Uang Bundaran (bermacam-macam yang berputar-
putar, khususnya strategi atau teknik yang tidak mencakup dukungan
langsung terhadap muzakki, lebih spesifiknya suatu jenis ikrar
pengumpulan tanpa memberikan kemudahan langsung untuk memicu
reaksi muzakki..

2. dalam pendalaman Arief Teguh Nugroho, Ali Nur Ahmad, Wirjo
Wijoyo, penelitian yang diberi nama “pemeriksaan tata cara dukungan
penggalangan zakat dalam memperbanyak jumlah muzaki, Studi di
LAZ BaitulMaalKu Rezim Karawang” pemeriksaan ini menggunakan
strategi subjektif, sumber informasi yang dimanfaatkan sangat penting
metode pengumpulan informasi tambahan yang digunakan dalam
penelitian adalah persepsi, pertemuan dan studi dokumentasi. Terlebih
lagi dampak lanjutan dari pendalaman ini adalah tata cara yang
dilakukan di LAZ BaitulmaalKu dipisah menjadi 2 (dua), yakni
metodologi yang langsung atau tidak nyambung dan sistem yang
menyimpang atau online. Ada 3 (tiga) teknik yang dilakukan secara
langsung atau tidak langsung, yaitu pengumpulan ikrar, penggalangan
zakat, dan pengumpulan uang secara eceran. Sementara sistem
bundaran atau online dibedakan menjadi 4 (empat) teknik yaitu
saluran teman lama, buku besar, hiburan berbasis web, keuangan.



3. Dalam pendalaman Igbal Rafiqi, pemeriksaan Maftahatul Faizah yang
berjudul “Tata cara penggalangan dukungan zakat infaq shadaqah
dilazizmu dan lazizmu di wilayah Pemekasan” pemeriksaan ini
menggunakan strategi subjektif, pengumpulan informasi dilakukan
melalui metode wawancara, persepsi dan dokumentasi. Konsekuensi
dari pengujian ini adalah strategi atau model kumpul ikrar yang
digunakan adalah bekerja sama dengan Alfamart di seluruh
Pemekasan, Toko, Pembangunan NU Mint Piece, mencari dermawan,
mengumpulkan gabah dari beras yang dikumpulkan, melalui akun
LAZISNU dan melalui NU. -Aplikasi uang.

4. Dalam pendalaman A Rafiq, Sri Sunantri, Guntur, penelitian yang
berjudul “Pengumpulan lkrar dan Tata Cara Kedermawanan Dalam
Penyelenggaraan Badan Amil Zakat Infag dan Shadagah
Muhammadiyah (Lazizmu) di Pemerintahan Sambas” kajian ini
menggunakan strategi subyektif, sumber informasi yang digunakan
adalah informasi penting dan selanjutnya metode pengumpulan
informasi opsional yang digunakan dalam penelitian adalah persepsi,
pertemuan dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam menyelesaikan latihan pengumpulan ikrar ada beberapa
teknik yang digunakan, vyaitu sebagai berikut: a). Strategi
penggalangan uang langsung (direct pengumpulan ikrar) Strategi ini
merupakan strategi yang menggunakan cara-cara yang melibatkan
kepentingan pemberi secara langsung. Dimana interaksi komunikasi
antar organisasi dan kontributor dapat dilakukan secara lugas. Dengan
cara ini, jika seorang dermawan sangat ingin memberikan subsidi
setelah mendapat kemajuan langsung dari organisasi, maka pihak
lembaga dapat segera melakukan cara yang paling umum untuk
mengumpulkan cadangan. B). Strategi penggalangan uang bundaran
(pengumpulan janji yang berputar-putar) Strategi ini merupakan
teknik yang dilakukan dengan menggunakan prosedur yang tidak
mencakup investasi dermawan langsung dan tidak dilakukan dengan
langsung memberikan cadangan kepada pemberi. Teknik ini dilakukan
melalui kemajuan dengan memanfaatkan berbagai hiburan online atau
media cetak yang ada dengan dukungan korespondensi yang baik.

5. Dalam pendalaman Muhammad Agus Futuhal Ma'wa, penelitian yang
diberi nama “metodologi zakat, infag dan penggalangan dana (zis)
pada pw Nu care-laziznu di Yogyakarta” Kajian ini dikenang sebagai
penelitian lapangan yang sifathya mencerahkan secara subyektif.
Teknik pemeriksaan subjektif dilakukan dengan sungguh-sungguh,
spesialis mengambil bagian panjang di lapangan, mencatat apa yang



terjadi, dan melakukan penyelidikan cerdas terhadap berbagai catatan
di lapangan serta membuat laporan penelitian yang terinci (Sugiyono,
2011). Objek penelitian ini adalah gerak-gerik apa saja yang berkaitan
dengan tata cara pengumpulan ikrar Zakat, Infak dan Amal (ZIS) di
PW NU CARE-LAZISNU D.I. Yogyakarta. Mengumpulkan ikrar
adalah suatu teknik yang diartikan sebagai contoh, struktur dan
strategi yang dilakukan oleh suatu pendirian untuk mengumpulkan
aset dari daerah setempat. Penggunaan strategi pengumpulan ikrar
mempunyai kemampuan sebagai salah satu cara untuk mendekatkan
diri kepada para kontributor, dengan harapan agar kegiatan
penggalangan dana dapat berjalan dengan baik, nyata dan efektif.
Sehubungan dengan pertemuan dengan ketua yang dilantik, teknik
penggalangan dana di PW NU CARE-LAZISNU D.I. Yogyakarta
menggunakan teknik direct dan backhand, namun PW NU CARE-
LAZISNU D.l. Yogyakarta mengalami peningkatan dalam hal media
yang digunakan, yaitu online dan offline.

Dari pengenalan eksplorasi di atas, cenderung terlihat adanya
persamaan dan kontras dengan kajian pencipta. Kedekatannya adalah
ada beberapa penelitian yang memiliki item serupa, khususnya tentang
beberapa sistem pengumpulan dana pendukung penggalangan dana
dengan cara mengumpulkan secara lugas dan berimplikasi..

B. Landasan Teori
1. Pengertian strategi

Prosedur dalam sistem referensi kata bahasa Inggris berasal
dari kata Yunani strategos yang berarti "A General Arrangement Of
Moves Cried Aut Over Come A Foe While Battle" yang menyerupai
informasi  tentang komandan untuk melindungi  pertarungan.
Sedangkan dalam rujukan kata Belanda-Indonesia, prosedur diawali
dari kata majemuk yang berarti strategi perang. Istilah sistem
digunakan dalam dunia militer sebagai suatu upaya untuk mencapai
kemenangan sehingga untuk itu diperlukan strategi dan prosedur yang
baik dan tepat (Datje Rahajoekoesoemah, 1993).

Kata prosedur berasal dari kalangan militer dan terkenal
diterapkan oleh para komandan untuk mencapai kemenangan dalam
konflik yang mereka hadapi. Saat ini istilah prosedur telah diterapkan
dalam berbagai aspek kehidupan dan seiring berjalannya waktu, makna
mendasarnya masih belum dimanfaatkan, namun lebih disesuaikan
dengan jenis organisasi yang melaksanakannya. Sistem administrasi
hierarkis adalah rencana dengan cakupan luas yang berfokus pada



masa depan dan dipertahankan untuk memberdayakan asosiasi agar

berhasil terhubung dengan keadaan saat ini dan keadaan yang sulit,

yang semuanya ditujukan untuk meningkatkan pencapaian tujuan dan
sasaran. dari asosiasi yang bersangkutan. Ada beberapa kesimpulan
berbeda mengenai pentingnya teknik, khususnya sebagai berikut:

a. Sistem adalah segala upaya untuk menghadapi tujuan tertentu
dalam keadaan tertentu untuk memperoleh hasil yang paling
ekstrim.

b. Sistem dicirikan sebagai cetak biru strategi suatu negara untuk
mencapai target yang ditetapkan.

c. Sistem adalah pengaturan latihan yang hati-hati untuk mencapai
target tertentu
Pada umumnya cenderung diasumsikan bahwa arti dari “sistem”

adalah segala jenis upaya yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai, baik di bidang pendidikan, aspek keuangan, kesejahteraan,
sosial atau bidang lainnya. Prosedur ini digunakan untuk mendorong
segala upaya menuju perbaikan lain yang lebih baik dengan meningkatkan
kualitas yang dimiliki. Sistem dasar dari setiap usaha tersebut dirangkum
menjadi 4 hal yang diungkapkan oleh Newman dan Logan sebagai berikut:

a. Membedakan dan menentukan detil serta kemampuan atas hasil
yang ingin dicapai dan menjadikan fokus usaha dengan
mempertimbangkan kerinduan dan selera daerah setempat.

b. Pemikiran dan tekad yang kuat dalam menghadapi pencapaian
target.

c. Pemikiran dan kepastian langkah-langkah yang harus diambil
untuk mencapai target.

d. Pemikiran dan jaminan bekunya tolok ukur untuk mengukur derajat
pencapaian (Tabrani Rusyah, 1992).

Setiap asosiasi mutlak perlu membuat kemajuan dengan
memperluas sumber daya manusia dan sumber daya manusia yang ada.
Tentu saja, Anda perlu memperoleh manfaat dari semua sudut dan
mengurangi  kemungkinan kekecewaan dalam pergaulan. Untuk
membatasi kekecewaan yang akan terjadi saat latihan, diperlukan
pengaturan yang efisien. Yang dimaksud dengan tertib rencana dalam
suatu perkumpulan adalah “Persiapan Kunci” (Nawani Hadari, 2005).

Perwujudan persiapan utama dalam asosiasi non-manfaat adalah
mencari tahu apa yang harus dicapai, serta bagaimana mengatasi
permasalahan yang sesuai sehingga dapat dicapai dalam iklim yang selalu
unik. Perencanaan vital mempunyai komponen-komponen yang terdiri dari



visi, misi, sasaran utama (utama) organisasi. Penyusunan Kunci memiliki
sistem yang menyertainya:

a. Mulailah dan selesaikan proses pengaturan yang penting.
Kenali perintah asosiasi.
Jelaskan misi dan keuntungan asosiasi.
Mensurvei iklim luar: pintu terbuka dan bahaya.
Survei iklim dalam ruangan: kualitas dan kekurangan.
Mengelola masalah-masalah utama yang dihadapi asosiasi.
Rencanakan sistem untuk mengawasi masalah.
Membuat visi hierarki yang sukses untuk apa yang ada.
Kedelapan tahap ini harus memusatkan perhatian pada mentalitas
kegiatan, hasil dan penilaian setiap langkahnya. Pada akhirnya
pelaksanaan dan penilaian tidak perlu ditunda sampai akhir, namun harus
menjadi satu kesatuan dan diselesaikan secara konsisten (M. Miftahuddin,
2005).

Se@ "o a0 o

2.Penerapan Strategi

Penerapan yaitu meletakkan strategi menjadi suatu rutinitas. Penerapan
Metodologinya termasuk membagikan dan menunjuk posisi  untuk
menurunkan derajat dewan. Aplikasi ini mencakup pembentukan konstruksi
hierarki yang lebih menarik, perencanaan rencana keuangan, pembuatan dan
penggunaan kerangka data yang didapat. Selama waktu yang diberikan untuk
memberikan wewenang, sangat penting untuk memberikan pertimbangan yang
cermat terhadap wewenang yang paling jauh. Imajinasi bawahan harus
dimunculkan dengan cara yang terkendali. melaksanakan prosedur tanpa
imajinasi akan menghasilkan latihan yang kering dan seringkali tidak penting.
Oleh karena itu, penting untuk menerapkan titik batas yang jelas dan tegas
dalam penunjukan dan perpindahan kekuasaan (Sentot Imam Wahjono, 2008).

3.Evaluasi Strategi
Penilaian dilakukan di berbagai bagian organisasi, mulai dari
lembaga hierarki hingga staf yang berwenang. Administrator harus benar-
benar menyadari alasan mengapa prosedur tertentu tidak dilaksanakan
dengan baik. Dalam keadaan seperti ini, metodologi penilaian dapat
berubah sewaktu-waktu karena faktor luar dan dalam terus berkembang.
Ada tiga latihan mendasar untuk menilai sistem, khususnya:

a. memeriksa faktor-faktor luar dan dalam yang membentuk premis
kecurigaan untuk membuat sistem. Ada perubahan pada elemen
luar, misalnya gerakan yang harus dilakukan. Perubahan yang ada
akan menjadi hambatan dalam mencapai tujuan, begitu juga dengan
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faktor internal, termasuk prosedur yang tidak memadai atau latihan
yang buruk, yang juga dapat berdampak buruk pada hasil yang
diperoleh.

b. Memperkirakan pencapaian, khususnya menganalogikan hasil yang
diantisipasi dengan dunia nyata.

c. melakukan tindakan perbaikan untuk menjamin pencapaian sesuai
dengan yang telah direncanakan

d. Cenderung beralasan bahwa yang dimaksud dengan teknik adalah
suatu cara atau alat untuk mencapai suatu tujuan yang bersifat
hierarkis dengan menentukan tujuan jangka panjang dan
menyebarkan aset-aset yang diperlukan serta melihat segala
prospek yang akan terjadi dan menyiapkan setiap kapasitas yang
ada.

C. Fundraising
1. Pengertian Fundraising

Untuk mendorong terbentuknya yayasan ramah tamah atau zakat
yang didirikan oleh para pengurus, anda harus yakin bahwa anda memang
menginginkan harta yang melimpah, baik saat ini maupun jangka panjang,
baik yang bersifat cadangan maupun yang bukan cadangan, hal ini bisa
dibayangkan jika ada. kursus memunculkan dukungan di dalamnya. Dalam
hal penggalangan dukungan dilakukan secara benar, sah, terencana dan
sungguh-sungguh. Persyaratan aset di sini adalah sebagai uang tunai,
namun juga mencakup sudut pandang lain seperti kendaraan fungsional,
PC, kertas, dan banyak lagi, karena aset memiliki cakupan yang lebih luas
daripada cadangan itu sendiri.

Sesuai bahasanya akad mempunyai arti menghimpun, menghimpun
harta atau menghimpun harta, sedangkan menurut istilah menggalang dana
adalah suatu kerja atau siklus gerakan mengumpulkan cadangan (zakat,
infaq dan shadagah) serta harta yang berbeda dari yang lain. daerah
setempat, dua orang, perkumpulan dan perkumpulan yang akan dibiayai.
disebar dan dimanfaatkan untuk mustahik (Pengurus Zakat, 2009).

Penggalangan dana juga dapat diartikan sebagai gerakan untuk
mengumpulkan dana yang berasal dari daerah dan sumber daya lainnya,
misalnya dari daerah (baik individu, partai, asosiasi, organisasi dan
pemerintah) yang akan digunakan untuk mensubsidi lembaga tersebut.
proyek dan latihan fungsional sehingga mencapai tujuannya. Menggalang
dukungan dalam pengertian ini mempunyai derajat yang lebih besar
dibandingkan makna sebelumnya, mengumpulkan janji  hanya
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mengumpulkan cadangan, namun dalam bentuk natura juga dapat
dimanfaatkan untuk membantu organisasi.

Disebutkan pula bahwa penggalangan dukungan merupakan
rangkaian siklus yang berdampak pada daerah, baik masyarakat maupun
delegasi atau perkumpulan daerah, untuk memberikan aset kepada suatu
organisasi atau perkumpulan  (April Purwanto, 2009). Kata
“mempengaruhi masyarakat” mempunyai beberapa implikasi sebagai
berikut :

a. Mempengaruhi dapat diartikan sebagai menunjukkan kepada
publik rincian rumit dari kehadiran suatu asosiasi.

b. Mempengaruhi juga dapat diartikan sebagai mengingatkan dan
menyadarkan. Gunanya mengingatkan para pedagang toko
(pemberi) untuk memahami bahwa sumber daya yang mereka
miliki tidak semuanya diperoleh secara mandiri. Namun, karena
manusia dianggap sebagai hewan individu, namun juga
menganggap dirinya sebagai hewan ramah. Kehati-hatian seperti
inilah yang sebenarnya diharapkan oleh organisasi dalam
mengingatkan penyandang dana dan muzaki. Jadi perhatian
melalui pembaruan yang terus-menerus dapat membuat orang dan
jaringan didukung oleh proyek dan latihan lokal yang telah
dilakukan.

c. Mempengaruhi perasaan memberdayakan individu, perkumpulan
atau jaringan untuk memberikan hadiah berupa zakat, infagq dan
sedekah, dll kepada kantor atau perkumpulan. Organisasi-
organisasi yang memimpin  penggalangan dana  juga
memberdayakan kepedulian sosial dengan melihat pelaksanaan
kerja laporan tahunan kepada calon pemberi dana (pemberi). Jadi
ada kepercayaan dari calon dermawan setelah memikirkan
segalanya.

d. Dampaknya meyakinkan penyandang dana dan muzaki untuk
berbaur. Pada awalnya, kemajuan penggalangan dana merupakan
hasil dari menariknya para dermawan untuk menyumbangkan aset
mereka kepada organisasi pengelola zakat. Jadi tidak ada gunanya
menggalang dana tanpa sosialisasi.

e. Dalam mengartikan penggalangan dukungan sebagai suatu strategi
untuk memberikan dampak pada masyarakat, mempengaruhi juga
dapat diartikan sebagai pemberian garis besar siklus kerja,
pendekatan dan latihan sehingga dapat menyentuh inti hati
seseorang. Dipercaya bahwa gambaran tersebut sebenarnya ingin
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meyakinkan sebagian harta yang ia perlukan untuk menyetorkan
harta zakat, infaq, dan sadagah kepada asosiasi pengelola zakat.

f. Memberi dampak dalam perasaan menggalang dukungan dicirikan
sebagai pengekangan bilamana diperbolehkan. Bagi pengurus
zakat, hal ini bukanlah pencemaran nama baik atau tekanan yang
bisa menimbulkan hal buruk. Tentunya tekanan ini dituntaskan
oleh Ahsan sebagaimana perintah Allah SWT dalam Al-Qur'an
Surat At-Taubah: 103 (Pengurus Zakat Para Pengurus, 2009).

2. Strategi Fundraising.

Strategi fundraising merupakan tulang punggung dari aktivias
mengumpulkan janji. Joyce Youthful memberikan petunjuk bahwa sebuah
organisasi yang menjalankan asosiasinya tanpa metodologi ibarat berjalan
tanpa panduan (Joyce Youthful, 2007). Menurut Joyce Youthful, proses
penggalangan dana dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
adalah dengan Kkisi metodologi pengumpulan cadangan. Kerangka
pengumpulan janji ini digunakan untuk mengidentifikasi sumber daya
yang diharapkan dari aset, strategi untuk meningkatkan aset dan juga
untuk menilai sumber atau teknik pengumpulan janji.

Sistem ikrar pengumpulan melakukan pemeriksaan terhadap unsur-
unsur dalam dan luar suatu kantor atau perkumpulan untuk mengetahui
apa yang akan ditawarkan atau dijual oleh perkumpulan tersebut, dan
kepada siapa hal itu akan dijual. Hamid Abidin menyampaikan bahwa
metodologi pengumpulan ikrar merupakan perangkat ilmiah untuk
menghasilkan sumber dana potensial, menggalang strategi dukungan dan
menilai kapasitas yayasan dalam menyiapkan sumber subsidi. Hamid
Abidin mengatakan bahwa jenis prosedur penggalangan dana ini dikenal
dengan siklus penggalangan ikrar yang terjadi mulai dari menangkap calon
pemberi, mengawasi dan melindungi pemberi iuran, menggunakan strategi
atau teknik tersebut, mengumpulkan ikrar serta mengamati dan menilai
penggalangan ikrar (Pengurus Zakat). papan, 2007). Berikut eksekusinya:
a. Bukti pembeda dermawan adalah titik di mana suatu lembaga

mengetahui siapa dan apa profil pemberi aset yang diharapkan akan
diperolehnya. Berdasarkan jenis asetnya, pendekatan penggalangan
dana dibagi menjadi dua, yaitu janji pengumpulan ritel dan dukungan
penggalangan institusional. Penggalangan dana ritel adalah
mengumpulkan aset dengan memusatkan perhatian pada target atau
sasaran bersama orang-orang. Selain itu, pengumpulan yang
dilakukan secara institusional tidak menjamin pengumpulan dana
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dari kantor atau asosiasi, misalnya organisasi, organisasi pemberi,
otoritas publik, atau lembaga amal terdekat.

b. Pemanfaatan teknik pengumpulan uang adalah menentukan strategi
yang tepat untuk bergerak menuju pedagang grosir cadangan
(dermawan). Hal ini sebenarnya harus dilakukan karena akan
menentukan kemajuan produksi sumber daya terbesar dari
penggalangan dana untuk pedagang cadangan.

c. Memeriksa dan menilai penggalangan dana, khususnya melihat
bagaimana cara paling umum untuk mengumpulkan janji
dilaksanakan dan mensurvei kelayakannya. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa layak upaya yang dilakukan, mengetahui
apakah ada permasalahan yang sedang berlangsung dan seberapa
besar pencapaian tujuan yang telah dicapai..

3. Metode Fundraising.

Saat melakukan latihan peningkatan dukungan, ada banyak teknik
dan strategi yang dapat digunakan. Yang dimaksud dengan teknik di sini
adalah suatu jenis gerakan yang mempunyai kualitas luar biasa yang
dilakukan oleh suatu lembaga atau perkumpulan untuk menghimpun aset-
aset masyarakat umum. Cara ini pada mulanya dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu langsung (pengumuman ikrar langsung) dan melingkar
(Hendra Sutisna, 2006).

a. Strategi Temu lkrar Langsung Yang dimaksud dengan strategi ini
adalah suatu teknik yang menggunakan tata cara atau teknik yang
mencakup kontribusi langsung dari muzakki. Menjadi jenis-jenis
ikrar kumpul yang spesifik dimana siklus sosialisasi dan batasan
kenyamanan sehubungan dengan reaksi muzakki dapat diselesaikan
segera (right away). Dengan strategi ini, jika Muzaki ingin
memberikan hadiah setelah mendapat promosi dari lembaga
penggalangan dana, ia dapat segera melakukannya dengan baik dan
semua data yang diperlukan untuk membuat hadiah tersebut Kini
dapat diakses. Contoh dari strategi ini adalah Surat standar, Promosi
Langsung, Penggalangan Dana Tele, dan perkenalan langsung.

b. Strategi Penggalangan Sumpah secara Backhand (Circuitous
Gathering lIkrar) Teknik ini merupakan teknik yang memanfaatkan
tata cara atau teknik yang tidak mencantumkan komitmen muzakki
secara langsung. Merupakan jenis penggalangan dukungan tertentu
yang tidak dilakukan dengan memberikan kapasitas kemudahan
langsung untuk memicu reaksi muzaki. Teknik ini dapat dilakukan
dengan menggunakan strategi khusus yang mengacu pada
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penempatan area kekuatan untuk sebuah gambar, tanpa diarahkan
dengan memberikan pertukaran hadiah pada saat itu. Misalnya
advertorial, penataan gambar dan pelaksanaan acara, melalui
perantara, membangun koneksi, melalui referensi, dan campur
tangan tokoh, dan sebagainya. (Zakat Pengurus Pengurus, 2007).
Pada umumnya suatu instansi melaksanakan dua strategi pengumpulan
janji ini (langsung dan menyimpang). Penjelasannya karena kedua teknik
ini memiliki manfaat dan tujuannya masing-masing. Strategi penggalangan
dana secara langsung sangat penting karena tanpa adanya teknik yang
segera maka akan sulit bagi muzaki untuk memberikan dana cadangan.
Sementara itu, jika semua jenis penggalangan dana dilakukan dengan
mudah, hal tersebut akan terlihat tidak fleksibel, terbatas pada kemampuan
pengembangan kondisi muzaki yang direncanakan saat ini dan mungkin
dapat menyebabkan kelelahan. Kedua teknik ini dapat diterapkan dengan
cerdik dan semua asosiasi harus cerdik dalam menggabungkan kedua
strategi tersebut. Menurut Muhsin Kalida, ada 4 strategi dalam
menggalang dukungan sebagai berikut:

a. Tatap muka, khususnya bekerja sama secara langsung untuk
memberikan penawaran program kepada calon pemberi dana dengan
mengunjungi tempat kerja, organisasi, atau perkenalan.

b. Acara-acara luar biasa, khususnya penggalangan dana atau
penggalangan dana dengan mengadakan acara-acara khusus, atau
memanfaatkan acara-acara tertentu yang banyak dikunjungi orang
untuk mengumpulkan dana atau penggalangan dana.

c. Surat pos biasa, khususnya memberikan usulan tertulis untuk
membubarkan hadiah yang diberikan melalui surat.

d. Perang Salib, khususnya mengumpulkan janji-janji misi melalui
berbagai media korespondensi yang dapat diakses, misalnya melalui
spanduk, web, media elektronik atau handout yang digunakan
sebagai korespondensi dan promosi dari program kantor atau
dermawan (Muhsin Kalida, 2019).

4. Tujuan Fundraising
Ada beberapa syarat yang menjadi tujuan pengumpulan ikrar zakat
dan infak pengurus organisasi, khususnya sebagai berikut:

a. Sasaran mendasar dari pengembangan dukungan penggalangan
adalah pengumpulan aset, sesuai istilahnya (pengumpulan janji) dan
itu berarti pengumpulan uang tunai. Namun yang dimaksud di sini
bukan sekedar uang, namun keuangan dalam arti yang lebih luas. Ini
termasuk barang dagangan dan layanan yang memiliki nilai materi di
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dalamnya. Bagaimanapun, aset dalam arti uang tunai sangatlah
penting. Mengingat asosiasi tanpa penciptaan cadangan berarti tidak
ada aset yang akan diproduksi. Sehingga jika asetnya sudah tidak ada
lagi, maka asosiasi akan kehilangan solidaritasnya untuk terus
bertahan dan menjaga ketahanannya. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa menggalang dukungan yang tidak menghasilkan
cadangan berarti mengumpulkan janji-janji yang tidak terwujud,
meskipun memiliki bentuk pencapaian yang berbeda-beda.

. Perkembangan penggalangan dana juga ada gunanya dalam urusan
sosial muzaki dan pemberi. Perkumpulan yang layak adalah
perkumpulan yang mempunyai informasi perkembangan muzaki dan
kontributor secara konsisten. Yang sebenarnya diperlukan adalah
perluasan besaran subsidi untuk program pemanfaatan wilayah
setempat dan tugasnya. Ada dua hal yang dapat dicapai oleh suatu
asosiasi karena alasan ini. Pertama, menambah jumlah bingkisan dari
masing-masing pemberi dan muzaki, dan yang kedua, menambah
jumlah donatur dan muzaki itu sendiri..

Dengan asumsi kepercayaan publik terhadap kantor tersebut
meningkat, maka cenderung akan diputuskan bahwa citra asosiasi
tersebut juga akan dicopot. Mengembangkan lebih lanjut gambaran
asosiasi juga merupakan salah satu tujuan pengumpulan janji.
Latihan pengumpulan ikrar yang dilakukan oleh para pengurus zakat,
baik secara langsung maupun tidak langsung, akan memberikan
gambaran pendirian yang sebenarnya. Kerjasama yang timbul karena
adanya persekutuan dan kunjungan yang dilakukan oleh kantor atau
perkumpulan, dengan memberikan data tentang kantor tersebut akan
menjadikan gambaran pengurus zakat perkumpulan tersebut dalam
kepribadian masyarakat pada umumnya. Dengan gambaran-
gambaran yang mereka wujudkan melalui kolaborasi, baik secara
langsung maupun tidak langsung, maka akan meluaskan gambaran-
gambaran positif dan negatif. Dengan gambaran ini setiap warga
masyarakat akan mempunyai pandangan terhadap organisasi
pengurus zakat yang berjalan dengan berdiri teguh dan menunjukkan
perilaku terhadap organisasi tersebut. Dengan asumsi gambaran yang
ditanamkan pada diri muzaki dan pemberi perkumpulan adalah
positif, maka pada titik itulah daerah setempat akan menjunjung dan
mengidentifikasi dengan mengarahkan hadiah kepada perkumpulan.
Namun, bertentangan dengan norma yang ada, dengan menganggap
bahwa gambaran kepribadian setiap orang dalam suatu organisasi
bersifat pesimistis, maka mereka akan menjauh, mengharapkan dan
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melarang individu untuk menyumbangkan harta zakat, infak, dan
shadagahnya ke kantor.

Ketika sebuah organisasi melakukan penggalangan dana, ia memiliki
tujuan jangka panjang untuk menjaga kesetiaan para muzaki dan
dermawan sehingga mereka terus mengalihkan hadiah uang kepada
lembaga tersebut. Terlepas dari kenyataan bahwa Anda perlu
melakukan penebusan dosa untuk memberikan aset tersebut. Tobat
yang dilakukan oleh seorang muzaki dan kontributor nampaknya
tidak terasa setelah mendapat kompensasi pemenuhan dari bantuan
tobat yang diberikan oleh pihak perkumpulan. Jadi tujuan memenuhi
pemberi adalah tujuan yang memiliki nilai jangka panjang, meskipun
tindakan tersebut dilakukan secara konsisten..

Kadang-kadang, untuk menyelesaikan penggalangan dana, sebuah
yayasan atau kantor memberikan batasan pada individu tertentu.
Sehingga dengan asumsi Anda ingin menghubungi para dermawan
dan muzaki. Jika suatu organisasi memiliki gambaran yang baik
menurut masyarakat umum, banyak kasih sayang dan dukungan akan
diberikan kepadanya. Penting untuk dipahami bahwa bentuk bantuan
dan kasih sayang masyarakat terhadap yayasan umumnya tidak
dalam bentuk aset, namun ada pula yang tidak dapat menghibahkan
aset atau sesuatu sebagai hadiah karena kegagalannya sebagai
pemberi. dan muzaki mendapatkan harta untuk memberikan bantuan
tenaga dan pikiran demi kemajuan suatu perkumpulan. ketua zakat.
Kelompok-kelompok seperti ini akan berusaha menawarkan bantuan
kepada organisasi dan pada umumnya mereka bersedia menjadi
pemasang iklan atau individu yang memberikan informasi positif
kepada masyarakat luas tentang zakat para pengurus organisasi
tersebut kepada orang lain. Pertemuan seperti ini memang sangat
dibutuhkan oleh sebuah kantor, sebagai penyedia berita data kepada
setiap individu yang membutuhkannya. Dukungan dan pendukung
sebagai saksi seperti ini benar-benar memudahkan organisasi untuk
menggalang dana. Karena kehadiran jaringan data non-formal ini
sepenuhnya produktif bagi organisasi. Oleh karena itu, hubungan
yang lebih luas dan dukungan terhadap suatu organisasi juga
merupakan tujuan yang harus dicapai dalam menggalang dukungan
(April Purwanto, 2019).
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D. Kerangka Fikir

Suatu struktur penalaran atau apa yang biasanya dianggap sebagai
sistem hipotetis dan juga dapat menjadi pemikiran yang masuk akal. Sistem
penalaran merupakan gambaran suatu rundown yang memuat hipotesis yang
diterapkan dan cara melibatkan hipotesis tersebut dalam menjawab pertanyaan
ilmuwan (Cik Hasan Bisri, 2001). Sistem ini memiliki kualitas fungsional
yang diperoleh dari satu atau beberapa spekulasi atau dari berbagai pernyataan
yang masuk akal.

Struktur penalaran ini akan diatur dalam permasalahan penelitian yang
telah dibedakan dalam suatu sistem hipotetis yang signifikan dan dapat
mengungkap, memaknai, dan menunjukkan sudut pandang terhadap
permasalahan pemeriksaan. Ada dua penalaran umum yang selalu digunakan
baik dalam berpikir biasa tanpa henti dalam eksplorasi logika khususnya:
Pertama, Derivasi, yaitu suatu siklus penalaran yang memanfaatkan premis-
premis umum untuk menuju premis-premis eksplisit atau biasa disebut dari
umum ke eksplisit. . Kedua, Enlistment, yaitu interaksi penalaran yang
memanfaatkan premis-premis eksplisit untuk bergerak menuju premis-premis
umum atau biasa disebut dari khusus ke umum. (Bagong Suyanto dan Sutinah,
2010).

Strategi fundraising pada organisasi solidaritas umat

berbagi (sumber) dikabupaten Rokan Hilir

Penggunaan

metode
v v

Identifikasi donatur Monitoring dan

evaluasi fundraising

HASIL




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh para ilmuwan adalah
eksplorasi subyektif ilustratif, karena eksplorasi ini memberikan tujuan
sebagai informasi yang digambarkan secara mendalam, bukan informasi
dalam kerangka berpikir angka-angka. Hal ini karena metodologi
subyektif merupakan suatu teknik eksplorasi yang menghasilkan informasi
yang jelas berupa kata-kata yang tersusun atau diungkapkan secara lisan
dari individu dan perilaku yang telah dilihat oleh para ahli. Metodologi
subjektif adalah suatu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan sistem faktual
atau strategi estimasi yang berbeda (Lexy j Moleong, 2008).

Engaging adalah sebuah rencana isu yang menunjukkan eksplorasi
untuk mendewakan apa yang sedang terjadi yang akan dikonsentrasikan
secara keseluruhan, komprehensif dan luar dalam. Strategi ini diharapkan
dapat menggambarkan realitas atau wilayah tertentu secara terorganisir
dengan tulus dan hati-hati. Eksplorasi ini lebih cenderung pada persepsi
lapangan (Dewi Saidah, 2015).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian akan di laksanakan Di kediaman salah satu tim dari
Organisasi solidaritas umat berbagi yang terletak di JI.Tanjung Medan
Kabupaten Rokan Hilir. penelitian ini sudah dilakukan pada tanggal 15
sampai 26 Januari 2024

C. Sumber Data
Sumber informasi adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
data mengenai eksplorasi tersebut. Ada dua macam sumber informasi yang
digunakan dalam eksplorasi ini, yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Informasi  esensial adalah sumber informasi yang
dikumpulkan secara lugas oleh individu yang memimpin
pemeriksaan dari sumber yang ada, dan sumber informasi yang
tidak secara lugas memberikan informasi kepada pengumpul
informasi.
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2. Data Sekunder

Informasi tambahan adalah informasi yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh individu yang melakukan eksplorasi dari sumber-
sumber yang ada, dan sumber informasi yang tidak secara lugas
memberikan informasi kepada bermacam-macam informasi (Igbal
Hasan, 2002). Informasi ini diperoleh dari perpustakaan atau dari
laporan sebelumnya. Informasi ini digunakan untuk membantu data
penting yang diperoleh.

Informan Penelitian

Dalam menyelesaikan eksplorasi dengan menggunakan metodologi
subjektif, dicari sumber-sumber yang memahami data yang dibutuhkan
dalam siklus pemeriksaan ini. Prosedur pengujian yang bertujuan adalah
mengambil sumber informasi dengan pertimbangan tertentu, misalnya
orang-orang yang dianggap penting. Memahami apa yang sebenarnya kita
inginkan atau mungkin dia sebagai penguasa akan memudahkan penelitian
untuk menyelidiki benda atau keadaan sosial yang dimaksud (Sugiyono,
2015). Saksi dalam pemeriksaan ini berjumlah 5 orang, termasuk yang
mendampingi:
1) Bapak Sukijo, Jabatan sebagai Ketua Sumber
2) Bapak M.Julpan Wahyudi, Jabatan sebagai Koordinator Lapangan

Sumber

3) .Bapak Sahran,Jabatan sebagai Bendahara Sumber
4) Bapak Evri Susandi, Jabatan sebagai Koordinator Lapangan Sumber
5) Ibu Tumiyem, Sebagai Donatur tetap Sumber
6) Ibu Ponisrik, Sebagai Donatur tetap Sumber

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini di peroleh dengan beberapa cara yaitu :

1) Observasi

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengetahui

atau meneliti cara berperilaku nonverbal adalah dengan memanfaatkan
prosedur persepsi. Persepsi merupakan suatu tata cara atau metode
pengumpulan informasi dengan memperhatikan perkembangan latihan
(Sudaryono, 2018). Persepsi dilakukan dengan menggunakan indera
penglihatan dan pendengaran, dan itu berarti mencari klarifikasi
tentang beberapa masalah yang mendesak. Para ilmuwan langsung
datang ke lokasi penelitian untuk melihat permasalahan yang ingin
diteliti, baik subjek maupun objek. Persepsi dalam penelitian
merupakan penelitian yang memang memandu persepsi di lapangan
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untuk mengetahui keadaan sebenarnya di Kantor Pelayanan Agama.
Terlebih lagi, persepsi yang dihasilkan dalam eksplorasi ini bersifat
langsung dan tidak langsung.

2) Wawancara

Wawancara adalah siklus tanya jawab yang dilakukan oleh
ilmuwan dan saksi. Teknik yang diterapkan dalam pertemuan adalah In
Dept Interview, yaitu pertemuan dari atas ke bawah yang dipimpin
secara dekat dan personal serta menyampaikan instrumen sebagai
pedoman pertemuan. Khususnya memanfaatkan alat-alat seperti alat
tulis, alat perekam dan berbagai pendukung untuk membantu
pemutaran film.

3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pencatatan peristiwa-peristiwva melalui
komposisi, gambar atau karya yang berperan sebagai kumpulan
informasi timbal balik dari penggunaan strategi wawancara dan
persepsi.

F. Validitas Data

Persetujuan informasi merupakan tahapan yang dilakukan setelah
pengumpulan informasi selesai dilakukan. Menjaga keabsahan informasi
dan hasil pemeriksaan subjektif. Uji legitimasi informasi digunakan
dengan menggunakan strategi triangulasi. Tringulasi dapat menggunakan
penelitian, sumber informasi, teknik, dan hipotesis. Triangulasi teknik
dilakukan untuk benar-benar melihat klien dari strategi pengumpulan
informasi. Apakah data yang diperolenh dengan menggunakan strategi
persepsi sesuai dengan data yang diberikan saat diajak bicara dan saat
memeriksa dokumentasi yang ada(M.Burhan Bungin, 2007).

G. Teknik Analisis

Investigasi informasi adalah suatu tindakan menguraikan atau
memisahkan informasi untuk memperoleh keputusan atau aturan yang
berlaku pada pusat pemeriksaan dengan menggunakan strategi, prosedur,
dan instrumen (Elvinaro Erdianto, 2011). Pemeriksaan informasi adalah
cara paling umum untuk mengolah informasi menjadi struktur yang lebih
sederhana untuk dibaca dan diuraikan. Alasan prosedur pemeriksaan
informasi yang telah dikumpulkan dalam eksplorasi ini. Strategi pengujian
informasi yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah prosedur
pencerahan subjektif, yaitu pengujian yang diselesaikan dengan
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menggambarkan secara metodis kondisi atau kekhasan di lapangan sesuai
kelasnya untuk mencapai tujuan dengan menggunakan bahasa yang tidak
sulit diolah atau mudah dipahami oleh masyarakat umum. . Dari informasi
yang telah diperoleh pencipta akan melakukan strategi pemeriksaan
informasi sebagai (Suharsimi Arikunto, 2006).

1) Reduksi Data

2)

3)

Penurunan dapat diartikan sebagai cara paling umum untuk
memilih, memusatkan, memusatkan perhatian pada penataan
ulang, dan data informasi tidak menyenangkan yang muncul dari
catatan yang ada. Dalam pengumpulan informasi, terdapat tahap
penurunan, penurunan informasi bertujuan untuk mengasah,
mengelompokkan, mengkoordinasikan dan membuang apa yang
tidak diperlukan, sehingga tujuan pada akhirnya dapat ditarik dan
diperiksa. Penurunan informasi juga mengabstraksikan semua
informasi yang diperoleh dari semua catatan lapangan yang muncul
karena persepsi wawancara dan survei arsip.

Penyajian Data

Pertunjukan informasi adalah kumpulan data yang disusun
secara sengaja. Untuk mengenalkan informasi dilengkapi dengan
teks cerita. Dengan memperkenalkan informasi, akan lebih jelas
apa yang bisa dilakukan dan merancang pekerjaan lebih lanjut
berdasarkan informasi yang diperkenalkan. Cara yang paling
umum dalam memperkenalkan informasi ini adalah dengan
mengungkap keseluruhan kumpulan informasi yang diperoleh
sehingga tidak sulit untuk membaca dan memahaminya, yang
sering digunakan untuk memperkenalkan informasi dalam
eksplorasi subjektif adalah dengan teks akun. (Sugiyono, 2008).

Penarikan Kesimpulan

Tujuan informasi diambil setelah melihat akibat dari
berkurangnya informasi  tersebut. Informasi yang telah
dikumpulkan kemudian dikontraskan satu sama lain. Untuk
mencapai tekad sebagai jawaban atas permasalahan yang ada.



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Profil Organisasi Solidaritas Umat Berbagi Kabupaten Rokan Hilir

Organisasi ~ Solidaritas Umat Berbagi Kabupaten Rokan Hilir

merupakan salah satu Kantor “Sumber” Kabupaten Rokan Hilir. Salah

satu tugas utamanya ialah menentas kemiskinan bagi masyarakat yang

ada dipedalaman khususnya diKabupaten Rokan Hilir ,sekaligus berfungsi

dalam kesejahteraan para kaum fakir dan miskin dikabupaten Rokan Hilir,

Lembaga Solidaritas Umat Berbagi adalah lembaga resmi.

Sejarah awal berdiri organisasi Sumber ini ialah mengambil sebuah

pengalaman oleh pak kijo selaku ketua kecamatan Tanjung Medan, pada

organisasi Sumber ini pada mulanya beliau melaksanakan sholat Jum’at

disalah satu masjid yang ada diBagan Batu Rokan Hilir, seusai beliau

melaksanakan Sholat beliau melihat banyak anak yatim piatu diberikan

makanan dan minuman oleh pengurus masjid dan warga sekitar kemudian

oleh bapak Suherman (selaku ketua organisasi kabupaten Sumber) dengan

secara tiba-tiba ada sekelompok orang mendatangi beliau dan memberikan

sejumlah amplop yang berisikan uang.

pada awalnya Bapak Suherman dan Pak kijo pun blm mengetahui

apa maksud orang-orang tersebut menitipkan uang kepada mereka

kemudian ditanyakanlah oleh bapak kijo kepada orang tersebut apa tujuan

beliau memberikan uang. merekapun menjawab tujuan nya ialah dengan

niat agar bapak Suherman dan Bapak Kijo menyumbangkan kembali

kepada fakir miskin dan orang-orang yang kurang mampu lainnya.

Kemudian seusai dari masjid Sharing-Sharinglah beliau (Bapak Suherman

) dengan istri tentang hal yang barusan dialaminya beliau bercerita bahwa

ada beberapa orang menyarankan untuk nya agar mendirikan sebuah

organisasi peduli masyarakat miskin dan kurang mampu.

22
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Dengan dukungan dari Bapak kijo selaku sahabat menyarankan
agar beliau (Bapak Suherman) menjadi ketua jika akan mendirikan
organisasi kemanusiaan sang istri pun ternyata menjadi mendukung kuat
akan niat dari bapak Suherman, bapak Suherman berkata kepada istri “kita
mau memberi orang-orang dengan hasil yang kita punya sendiri tidak
mampu setidaknya Kkita bisa mengajak yang lain untuk ikut bersedekah
bersama kita, hanya itu cara yang Kita bisa untuk membantu masyarakat
miskin dan masyarakat miskin kurang mampu di sekitar kita”.

Kemudian setelah mendapat persejuan dari sang istri dan dukungan
dari sahabat dan masyarakat sekitar maka dibentuklah Sumber ini tepatnya
pada tanggal 21 september 2020. Sedekah mereka yang pertama ialah
Rumah Tahfiz yang ada di Kecamatan Tanjung Medan tepatnya didesa
Sungai Tapah yang bernama Rumah Tahfiz An-nisa yang dimiliki oleh
bapak Sutrisno Abu llham. Dan ada sedikit kisah dibalik sumbangan

(3

pertama yang tim Sumber berikan melalui cerita pak kijo * sebelum
berangkat sebenarnya dari tim tidak memiliki apapun yang dapat diberikan
kepada Rumah Tahfiz yang dituju karna baru saja merintis terbentukmya
sumber dan masih baru mengajak teman-teman untuk ikut bersedekah,
kemudian ada seorang hamba Allah yang tidak ingin disebut namanya
memberikan semen dengan berat 9 ton dengan niat agar pihak tim
menyalurkan dananya kepada siapapun yang membutuhkannya”.

“Selang tak berapa lama tepatnya dua hari sebelum keberangkatan
tim ke Rumah Tahfiz tersebut ada hamba Allah datang lagi dengan tidak
ingin disebut namanya kembali memberikan bantuan satu mobil koldisel
yang bermuatan subs sitank, tangki, besi-besi bangunan, dan alat-alat
bangunan lainnya. Kemudian selang satu hari sebelum keberangkatan
dapatlah susulan donasi kembali satu truk mobil yang berisikan pasir jadi
dari pihak tim akhirnya membawa tiga mobil kemanusiaan yang diberikan
kepada Rumah Tahfiz dan ada berupa Al Qur’an sebanyak 150 buah yang

juga diberikan kepada Rumah Tahfiz tersebut”.
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Sebelum keberangkatan tim dari lokasi mereka mencari oarng-
orang yang kurang mampu serta memohon doa dari mereka, merekapun
mendatangi salah satu rumah warga yang ada di simpang Buntal tepatnya
dikediaman bapak Rokis, Bapak Rokis sendiri merupakan orang yang
disegani serta dituakan oleh warga setempat sekaligus tim ingin berniat
membantu untuk membangun rumah layak huni yang diperuntukan buat
beliau, jika usahanya berhasil dalam membantu Rumah Tahfiz pihak tim
selanjutnya akan segera melakukan penggalangan dana supaya sumah

layak huni bisa segera dialokasikan.

Dokumentasi kebersamaan Tim Sumber dengan Santri Rumah

Tahfiz Annisa

Sumber : Dokumentasi oleh facebook Sumber

Setelah pihak tim meminta doa dari beliau (bapak Rokis) tim pun
berangkat kelokasi Rumah Tahfiz dengan diiringi dua ambulans dan
rombongan Sumber dari Bagan Batu karna cakupan Sumber ini adalah
Rohil dan pusatnya terletak di Bagan Batu sesampainya dilokasi pihak tim
disambut hangat oleh para staf, murid , guru dan ada sebagian warga yang
tutur serta diundang dalam acara ini yang sudah menunggu kedatangan tim
Sumber ini. Kemudian acara penyambutan pun dimulai dengan diwakilkan
oleh penasehat Sumber sekaligur pemilik Rumah Tahfiz yaitu Bapak

Sutrisno Abu llham, dan disana pun pihak tim Sumber memberikan
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pengumuman bahwa mereka akan membuat rumah layak huni yang sudah
direncanakan sebelumnya dengan maksud dan tujuan agar jika ada warga
yang ingin ikut menyumbang atau berpartisipasi mereka membuka
peluang dengan seluas-luasnya.

Rencananya pihak tim ingin membuat rumah layak huni dengan
kurun waktu kuran lebih satu tahun setara 365 hari, namun godarullah
allah memudahkan hanya butuh waktu 100 hari untuk membuat rumah
layak huni tersebut dibongkar denga dana lima juta dengan membuat
spanduk yang bertuliskan siapun yang ingin ikut seta menyumbang untuk
rumah layak huni seiklasnya mau itu hanya satu kilogran paku sekalipun
dan alat-alat bangunan ringan lainya tetap diterima dengan iklas oleh pihak
tim. Kemudian dengan kesungguhan dan kerja keras dari tim Sumber serta
kerjasama dari warga sekitar alhamdulillah rumah layak huni Pak
Rokispun rampung dengan biaya tujuh puluh lima juta empat ratus.

Total rumah layak huni yang dibangun oleh tim sumber khusus
kecamatan Tanjung Medan sudah dua buah rumah layak huni, satu Rumah
Tahfiz dan enam anak binaan yang terkena stanting serta memberikan
sejumlah kursi roda untuk para lansia dan ada beberapa juga sembako.
Dan untuk program bulanaan pihak tim mengumpulkan minyak jelanta
yang kemudian disaring kembali lalu dijual. Dan hasil dari penjulan
tersebutpun dialokasikan lagi untu bersedekah caranya tim membeli
sembako dengan hasil penjualan minyak jelanta tersebut begitu setiap

bulannya.

B. Visi dan Misi Organisasi Sumber Kabupaten Rokan Hilir
Visi Dan Misi Organisasi Solidaritas Umat Berbagi
a. Visi: menunjukkan perkembangan dalam pengawasan Infaq dan
Shodagoh melalui penguatan wilayah lokal dan alam.
b. Misi:
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1) Mendirikan suatu usaha sebagai sarana yang imajinatif dan
inventif secara mekanis dalam menangani hasil bumi oleh-oleh
dan shodaqgoh setempat.

2) Kerjasama dengan jaringan peduli dengan tujuan akhir untuk
meningkatkan kompas penggunaan Infak dan Shodagoh
dengan dukungan pembatasan pembengkokan.

3) Mewujudkan usaha lingkungan setempat yang berkarakter,
bermanfaat dan bebas.

4) Melakukan pengembangan dengan mengawasi kemampuan
dan lingkungan kerja yang lebih bermanfaat lagi.

5) Ikut berpartisipasi dan berperan aktif kepada isu dan gerakan
nyata untuk lingkungan.

C.Fungsi dan Tujuan Organisasi Sumber
a) Education (Semangat Cerdas)

Semangat untuk membangun kasih sayang dan kemudian maju ke
depan dalam upaya menebar manfaat di wilayah yang lebih luas, serta
berperan aktif dalam membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan, informasi dalam kehidupan ini, baik informasi umum maupun
keagamaan. Jiwa yang berwawasan luas terbagi menjadi 4 bagian secara
Khusus:

1) Pengajaran Sistem Persekolahan ini berencana membantu
memenuhi kebutuhan kesehatan para instruktur, khususnya
bagi pendidik dan siswa. Bantuan ini diberikan kepada
tenaga pendidik dan siswa sebagai Program SNB (Sedekah
Beras Favorit). SNB merupakan diskusi elektif keliberalan
bagi daerah dengan mensosialisasikan dukungan sebagai
Sarapan Pagi bagi Instruktur dan Mahasiswa.

2) Dakwah adalah program yang bertujuan untuk memberikan
bantuan kepada cara yang paling lazim dalam
menyebarkan agama Islam di mata masyarakat melalui
pemberian kafalah terencana kepada Ustadz/Ustadzah serta
bantuan tugas kendaraan yang juga dapat menegakkan
dakwah. wah.

3) 3) Gelandangan, Program Gelandangan bertujuan untuk
membentuk keluarga gelandangan yang sehat dan berjiwa
sosial. Bantuan bagi mereka diberikan berupa Kunjungan
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Rumah (Penilaian Keluarga Gelandangan), Ternak Berkah
(Penguatan Keluarga Gelandangan), dan Gaji Gelandangan
(Remunerasi dan Hadiah).

Supermas, program Supermas (Bantuan Berkembang
Masjid) diharapkan dapat membangun kesadaran
masyarakat agar dapat ikut serta melaksanakan shalat
berjamaah di masjid, serta berupaya membantu
memberikan bantuan pangan bagi jamaah masjid. Program
ini merupakan gerakan Sedekah Berkah Beras mingguan,
tepatnya setiap hari Jumat.

b) Environment (Semangat Sehat)

Bersemangat dalam mengakui kasih sayang dan menjadi yang terdepan

dalam menyebarkan manfaat di mata masyarakat, serta berperan aktif dalam

menanamkan kesadaran akan pentingnya kesejahteraan dan cara hidup yang sehat.

Jiwa yang sehat terdiri dari:

1)

2)

3)

Program SIBIBE (Peruntukan Biaya Perawatan)
bertujuan untuk membantu agar individu kelas bawah
mendapatkan layanan kesehatan yang layak. Aksi ini
muncul sebagai dukungan pembiayaan pengobatan klinis
melalui Family Solid Home Center, sebuah fasilitas yang
dikendalikan oleh sumbangan dan persembahan
persembahan yang dikumpulkan dari daerah setempat.
Selain itu, program ini juga hadir dalam bentuk
pemberian paket Rezeki Sejahtera keluarga, untuk
membantu masyarakat kurang mampu tetap menjaga
kesejahteraannya di masa pandemi 2020.

Program ARDIA (Fleet Ease up Distress and Mankind)
merupakan program kendaraan darurat gratis yang
bertujuan untuk memudahkan masyarakat pada umumnya
dalam mendapatkan alat angkut atau layanan bagi pasien
untuk mendapatkan layanan kesehatan di pusat kesehatan
yang memadai baik dalam kota. dan di luar Kota.
Program ini disalurkan secara cuma-cuma, terutama bagi
kelompok tertindas yang lebih membutuhkan.

Program Peningkatan Gizi diharapkan dapat membantu
masyarakat kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan
pokok keluarganya melalui pemenuhan rezeki utama bagi
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tubuh manusia dengan bantuan bungkusan berupa sayur
mayur, lauk pauk dan bumbu dapur.

4) Selain pemberian lauk pauk dan sayur mayur, program
Bina Rezeki juga menyediakan paket bantuan sembako
yang disampaikan kepada warga kurang mampu dan
masyarakat yang membutuhkan secara rutin.

5) 4) Program Kejadian Luar Biasa merupakan program
yang diselenggarakan untuk membantu para pendukung
agar dapat mengakhiri cintanya secara efektif, wajar, dan
tepat sasaran. Program ini sebagai sebuah program:

a. Ramadhan yang disukai

b. Bagikan Qurban.

¢) Tujuan Didirikannya Organisasi Sumber

1)

2)

3)

Menumbuhkan manfaat dana yang diperoleh dari masyarakat untuk
membangun bantuan pemerintah terhadap individu dan menaklukkan
kemiskinan dengan tujuan akhir untuk mencapai tujuan dan target
afiliasi hierarkis.

Mengembangkan keberlangsungan dan kecakapan lembaga dalam
mengawasi sumber keuangan dengan tujuan akhir mencapai tujuan
dan sasaran perhimpunan organisasi.

Menumbuhkan kekuatan ekonomi umat melalui kemampuan usaha-
usaha produktif.

d) Susunan Pengurus Organisasi Sumber

1.

a. Dewan Pembina  : Camat Tanjung Medan

b.Pelindung : Kapolsek Pujud
c.Penasehat : H.Pahmilu,S.Pd.I
d.Pembina : 1.Bahrul,S.Sos

2.Nazaruddin Hrp
3.Sutrisno Abu Ilham
4.Suprian S.Pd
5.Safri S.Pd

6.Abdul Razak S.Pd
7.Dahrul S.Pd.1
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a.Ketua : M. Jauhari
b.Wakil Ketua : Antoni Rifa’i
c.Sekretaris : Syafanuddin Putra
d.Bendahara : Sahran

a.Humas

b.Bidang Kesehatan : Fitria Nugrayani S.kep

c.Bidang Keagamaan : Ust Ilham Bangun

a.Koordinator Lapangan : 1.M.Julpan Wahyudi
2.Andi Safrika
3. Ario Rizki S.Pd.I
4 Tawar
5. Saring
6.Evri Susandi
7.Galih Sriwahyanto
8.Nurman Syahputa S.Pd.|



30

Logo Kabupaten Rokan Hilir

Logo Kecamatan Tanjung Medan

isasi

D.Logo Organ

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau




E.Struktur Organisasi

1.Dewan Pembina :
Camat Tanjung Medan
2.Pelindung :
Kapolsek Pujud

Ketua : M.Jauhari
Wakil : Antoni Rifa’i

Sekretaris : Syafranuddin Putra
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Bendahara :

Penasehat
1.H.Pahmilu,S.Pd.I
2.Nazarudin. Hrp
3.Sutrisno Abu llham
4.Suprian S.Pd
5.Safri S.Pd
6.Abdul Razak S.Pd
7.Dahrul S.Pd.I

Sahran

l

Nugrayani,S.Keb

Ilham Bangun

B.Kesehatan : Fitria

B. Keagamaan : Ust

Koordinator Lapangan
1.M.Julpan Wahyudi
2.Andi Safrika

3.Ario Rizki S.Pd.1

4. Tawar

5.Saring

6.Evri Susandi
7.Galih Sriwahyanto
8. Nurman
Syahputra,S.Pd
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Surat Keterangan Resmi Organisasi Solidaritas Umat Berbagi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Dokumentasi Pribadi

Sumber

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Susunan Tugas Organisasi Sumber Kabupaten Rokan Hilir
a. Dewan Pembina

1) Memberi sebuah arahan kepada para pengurus/manajemen
organisasi agar dapat mengelola donasi dengan baik.

2) Memiliki tugas untuk dapat memilih, memutuskan dan
memberhentikan para pengurus jika menyalahi aturan.

3) Memiliki kuasa untuk dapat mengangkat dan memberhentikan
para pengurus jika dibutuhkan

b. Dewan Pelindung
Peran pelindung dalam organisasi adalah sebagai berikut:

1) Bertugas sebuah melindungi organisasi.

2) Membereskan permasalahan yang sewaktu-waktu bisa terjadilam
organisasi

3) Mengadakan sanksi, saran, serta kata-kata nasihat kepada para
pengurus disetiap divisi organisasi

4) Menarik sebuh tindakan kebijaksanaan bila terjadi penyimpangan
dalam organisasi.

5) Memandu prosesnya pemilihan pengurus dan badan pengawas
dalam setiap divisi.

6) Mengangkat pengurus dan badan pengawas untuk setiap divisi
yang telah ditetapkan.

c. Penasehat
Dewan Penasehat mempunyai wewenang :

1) Bertugas memberi nasehat, petunjuk dan membimbing yang
dianggap sangat diperlukan untuk penataan dan penerapan
organisasi;

2) Melaksanaan pengawasan dan memberi penilaian pada sistem
pengendalian, pengelolaan dan penerapan pada seluruh aktivitas
organisasi;

3) memberi pendapat perbaikan kepada organisasi;

4) menjadi bagian dari salah satu keanggotaan Mahkamah
Organisasi.

d. Ketua

1) memandu berbagai pertemuan yang diadakan.
2) Bertanggungjawab pada pengimplementasian program-program
yang dilakukan.



35

3) Bergerak memberikan pelayanan pembayaran pada setiap orang
yang ingin berdonasi.

e. Wakil Ketua

1) Memandu pertemuan yang dilaksanakan Sumber apabila ketua
sedang ada hambatan untuk menghadiri.

2) Mengajukan usulan atau mempertimbangkan keputusan pada
ketua ketika hendak mengambil sebuah keputusan didalam rapat.

3) Mewakili ketua untuk datang apabila ada undangan dari pihak
lain ketika ketua tidak bisa hadir.

f. Sekretaris

1) Memandu pertemuan yang dilaksanakan ketika ketua dan wakil
ketua tidak dapat hadir.

2) Memiliki wewenang pada kegiatan dan pelaksanaan organisasi,
administrasi dan kesekertariatan umum yang ada.

3) Menandatanngani dokumen-dokumen berharga bersama dengan
ketua mengenai pada perbankan dan dokumen keputusan badan
pelaksana sumber.

g. Bendahara

1) Memperoleh laporan pembayaran baik mengenai fundraiser
ataupun pada kantor layanan yang disetorkan kepadanya.

2) Mengatur administrasi keuangan dan pelaporan pada organisasi
yang dilakukan setiap rapat.

3) Mengumpulkan dan menyimpan data-data tansaksi operasional
organisasi.

h. Humas
dalam organisasi terbagi menjadi empat, yaitu :

1) Bertugas sebagai penasihat ahli untuk organisasi

2) Bertugas sebagai fasilitator komunikasi pada organisasi

3) Bertugas menjadi fasilitator proses pemecahan masalah jika
memiliki hambatan pada organisasi

4) Bertugas sebagai teknisi komunikasi pada organisasi

i. Koordinator Lapangan

1) Mengarur target capaian sumber pada setiap bulannya.

2) Mempartisi tugas, memberi arahan dan memberi manajemen atas
pelaksanaan tugas yang dilakukan bawahan.

3) Melaporkan pencapaian Sumber yang telah didapat
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Menjalankan strategi pengumpulan dan strategi marketing yang
ditentuan oleh tim Sumber

Memberi fasilitas para fundraiser yang ditugaskan.

Mengatur jalannya pelaksanaan pengumpulan dana sumber yang
dilaksanakan oleh pengutip dana.

Mendukung inovasi dan kreativitas produk marketing dan
fundraising pada organisasi.

F.Program Unggulan

Rumah layak huni Solidaritas Umat Berbagi terus berupaya
memajukan program renovasi Rumah Mengerikan (RTLH)
Sumber di kawasan istimewa Rokan Hilir. Program ini membantu
untuk mendesain ulang rumah-rumah kumuh bagi individu yang
lebih membutuhkannya, kelompok ini mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan dasar yang diharapkan dari sebuah rumah
layak huni, dengan atap senilai Rp 75.000.000,- untuk setiap
unitnya. “Perombakan RTLH yang dilakukan SUMBER menyasar
rumah-rumah yang merupakan tempat tinggal masyarakat kurang
mampu yang kondisinya sangat memprihatinkan dan mengalami
berbagai dampak buruk,” ujar Kepala Daerah Sumber Tanjung
Medan, Bapak Kijo. Pak Kijo memahami, Sumber tidak hanya
fokus pada keberagaman saja, namun Sumber juga terus berupaya
membagikan oleh-oleh secara berkualitas dan tepat sasaran. Pak
Kijo juga percaya bahwa program ini dapat membantu masyarakat
dalam mendapatkan manfaat sehingga bisa mendapatkan rumah
yang layak. “Hingga saat ini, sudah ada 19 unit rumah yang
dihibahkan oleh kelompok Sumber dan masyarakat miskin telah
mendapatkan bantuan berupa renovasi di wilayah Sublokal
Tanjung Medan. Hingga saat ini, program renovasi tersebut masih
terus berjalan.” Idealnya redesain ini bisa memberikan ketenangan
dan rasa aman bagi kami sekeluarga,” ujarnya. Salah satu
penerima program redesain RTLH, Pak Rokis yang berasal dari
Tanjung Medan merasa sangat bersyukur dan gembira atas
bantuan yang diberikan oleh kelompok Sumber. “Ucapkan syukur
kepada Tuhan, rumah bapak sudah diperbaiki, idealnya setelah ini
tidak ada pelepasan lagi, itu wajar,” kata Baoak Rokis.
Sebelumnya, rumah Pak Rokis dalam kondisi yang sangat
disayangkan dengan atap yang tumpah. itu, temboknya juga sangat
rapuh dan rawan pecah bila tertiup angin.Meski begitu, saat ini
Pak Rokis merasa berbahagia, karena adanya Administrasi Sumber
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Dinamis dan bantuan penghuni yang bekerjasama memperbaiki
rumahnya, maka rumah Pak Rokis masuk akal dan aman untuk
ditinggali kluarganya.

Beasiswa bagi yang kurang mampu Beasiswa yang diberikan
Sumber adalah sebuah program Sumber yang mempunyai tugas
menyediakan anggaran  dana pendidikan agar terjaminnya
kelangsungan program pendidikan menjadi pertanggungjawaban
antar generasi dan merancang generasi penerus bangsa yang
mempunyai ketajaman ilmu pengetahuan, akhlak yang luhur,
unggul dalam berdaya saing.

Tunjangan modal usaha ,Bantuan Modal Usaha Produktif
merupakan bantuan bagi Sumber berupa bantuan modal usaha
guna memajukan produktivitas dan penghasilan melalui pengusaha
mikro, kecil dan menengah. Mengenai persyaratan yang harus
ditepati untuk mendapatkan bantuan yang dimaksud .

Penyaluran biaya pengobatan pada masyarakat miskin dan orang-
orang miskin adalah salah satunya program utama dari Organisasi
Sumber dengan memberikan biaya pengobatan dan memfasilitasi
alat-alat kesehatan sangat membantu kaum dhuafa dalam prosesi
penyembuhan serta pemulihan lebih lagi bagi mereka yang tidak
mempunyai harta untuk berobat.



BAB VI
PENUTUP

A.. Kesimpulan

Setelah Penilaian teknik merupakan siklus terakhir dalam administrasi
esensial. Metodologi penilaian merupakan suatu alat yang memperoleh data.
Dengan asumsi dikaitkan dengan informasi yang ditemukan di lapangan,
menyatakan bahwa penilaian sistem yang dilakukan oleh Kelompok Orang
Berbagi Fortitude Association adalah pekerjaan untuk menilai latihan yang
telah dilaksanakan, penilaian yang dilakukan lainnya yang berperan dalam
penelitian, selanjutnya dapat peneliti disimpulkan bahwasanya strategi
fundraising Organisasi Solidaritas Umat Berbagi diKabupaten Rokan Hilir
sebagai berikut : berdasarkan Identifikasi Kontributor, Pemanfaatan Teknik
Penggalangan Uang, dan Pengecekan dan Penilaian Ikrar Pengumpulan.
Pertama, Kontributor Bukti pembeda, dimana ID ini penting untuk siklus
pendefinisian esensial usaha perencanaan nasib perkumpulan, yang bertujuan
untuk menjadikan visi dan misi perkumpulan, menjamin tujuan-tujuan utama
dan selanjutnya menciptakan metodologi untuk dicapai. tujuan tersebut
dengan tujuan akhir untuk memahami Nilai terbaik yang datang dari
pelanggan untuk situasi ini adalah sesuai dengan hipotesis setiap kali
dikaitkan dengan informasi yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa
sistem perincian yang dilakukan oleh kelompok Orang Berbagi Fortitude
Association dalam mengumpulkan janji adalah dengan memanfaatkan
hipotesis AIDAS. Menurut Kotler dan Keller, hipotesis AIDAS
(Pertimbangan, Minat, Keinginan, Aktivitas, dan Kepuasan) adalah pesan
yang harus mendapat pertimbangan, menjadi minat, dan mengambil
perhatian. keputusan.

Kedua Penggunaan Metode Fundraising Hal ini sudah sepadan
terhadap teori apabila dihubungkan oleh data temuan di lapangan menyatakan
bahwasanya pelaksanaan yang dilakukan Organisasi Solidaritas Umat
Berbagi dalam fundraising yakni memakai ada dua teknik yang lebih spesifik:
a) strategi langsung dan, b) teknik memutar.

Ketiga, Menggalang dukungan Pemeriksaan dan Penilaian merupakan
siklus terakhir dalam administrasi penting, penilaian penting, Khususnya
perangkat yang menerima data. Dengan asumsi dikaitkan dengan informasi
yang ditemukan di lapangan, maka dinyatakan bahwa penilaian sistem yang
dilakukan oleh Kelompok Orang Berbagi Fortitude Association adalah
pekerjaan menilai latihan yang telah dilaksanakan, penilaian selesai.
dilaksakan Organisasi Solidaritas Umat Berbagi ini mempunyai evaluasi
pekanan, evaluasi bulanan, serta evaluasi tahunan.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai strategi fundraising

Organisasi Solidaritas Umat Berbagi dikabupaten Rokan Hilir, saran berikut

dibuat oleh peneliti sebagai berikut:

1. Peneliti berharap kepada Organisasi Solidaritas Umat Berbagi supaya terus
berkembang apalagi ditengah maraknya media sosial membuat masyarakat
mudah untuk mengakses informasi mengenai organisasi Sumber ini.

2. Kepada pengurus Organisasi Solidaritas Umat Berbagi agar senantiasa
menjaga erat-erat bahkan memperluas lagi silaturahmi agar semakin kokoh
ikatan organisasi ini serta bisa memberikan kebermanfaat bagi umat.

3. Masyarakat dikabupaten Rokan Hilir ,penulis berharap kepada masyarakat
supaya senantisa mendukung serta ikut berpartisipasi melalui apapun agar
kebermanfaatan ini menjadi lebih luas lagi dirasakan oleh umat.
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